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ABSTRAK 

 

 

OPTIMALISASI HIDROLISIS ENZIMATIS UNTUK 

PRODUKSI BIOETANOL DARI SEKAM PADI 

Oleh 

NUR HAFIDZAH DEVIYANA (03031381823071) 

VIOLETTA VIOLA  (03031381823077) 

 

Bioetanol merupakan bahan bakar yang berasal dari tanaman yang telah melalui 

proses fermentasi. Salah satu bahan baku yang memiliki kandungan selulosa yang 

besar untuk diproduksi menjadi bioetanol adalah sekam padi. Produksi bioetanol 

dari sekam padi melibatkan proses hidrolisis enzimatis yang bertujuan untuk 

menghasilkan glukosa yang selanjutnya difermentasi menjadi bioetanol. Pada 

penelitian ini, proses hidrolisis enzimatis dilakukan dengan menggunakan enzim 

selulase dari Aspergillus niger pada berbagai konsentrasi enzim selulase (2-6 % 

v/w) dan waktu hidrolisis (5 – 25 jam). Kadar glukosa optimum diperoleh sebesar 

6.47852 mg/mL - pada saat konsentrasi enzim 4 % dan waktu hidrolisis 20 jam 

Kadar etanol tertinggi diperoleh sebesar 7,5% (v/v). 

Kata kunci: bioetanol, hidrolisis enzimatis, glukosa, sekam padi 
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ABSTRACT 

 

 

OPTIMIZATION OF ENZYMATIC HYDROLYSIS FOR 

BIOETHANOL PRODUCTION FROM RICE HUSK 

By 

NUR HAFIDZAH DEVIYANA (03031381823071) 

VIOLETTA VIOLA  (03031381823077) 

 

Bioethanol is a fuel that comes from plants through a fermentation process. One 

of the raw materials that has a large cellulose content to be produced as bioethanol 

is rice husk. The production of bioethanol from rice husk involves an enzymatic 

hydrolysis process which aims to produce glucose which is then fermented into 

bioethanol. In this study, the enzymatic hydrolysis process was carried out using 

the cellulase enzyme from Aspergillus niger various enzyme concentrations (2-6 

% v/w) and hydrolysis times (5 – 25 h). The optimum glucose level (6.47852 

mg/mL) was obtained at enzyme concentration 4 % for 20 h. The highest ethanol 

level was about 7.5% (v/v). 

Keywords: bioethanol, enzymatic hydrolysis, glucose, rice husk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bahan bakar yang digunakan sebagai sumber energi utama dunia 

sebagian besar berbahan baku fosil. Penggunaan bahan bakar fosil yang semakin 

tinggi, menyebabkan ketersediannnya di bumi semakin sedikit dan terbatas. Bahan 

bakar ini 30 – 40 tahun lagi diperkirakan akan musnah. Bahan bakar yang berasal 

dari fosil ini juga dirasa masih belum efektif dalam penggunaannya. Pemakaian 

bahan bakar ini banyak menimbulkan polusi dan gas efek rumah kaca yang 

merusak lapisan ozon. 

Saat ini bahan bakar alternatif mulai dimanfaatkan menjadi pengganti 

dari bahan bakar fosil yaitu seperti panel surya, turbin angin, biomassa dan 

generator pasang surut. Bahan bakar alternatif ini dapat dibuat dengan bahan baku 

berupa tanaman pangan dan juga nonpangan. Komponen utama penyusun 

tanaman adalah lignoselulosa. Lignoselulosa ini dapat dipecah menjadi selulosa 

dan hemiselulosa yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan bahan bakar 

alternatif berupa bioetanol.  

Bahan baku lignoselulosa ini memiliki emisi gas rumah kaca yang 

nilainya kecil sekali yaitu hampir nol. Lignoselulosa bisa didapatkan dari limbah 

sisa agroindustri. Limbah sisa agroindustri yang banyak dihasilkan di Indonesia 

salah satunya adalah sekam padi. Sekam padi ini banyak dibudidayakan di dunia 

terutama negara Asia. Sekam padi memiliki kandungan selulosa sebanyak 34,34-

43,80%, sehingga sekam padi sangat berpotesi untuk diproduksi sebagai bioetanol 

(Sementa et al., 2012). Produksi bioetanol dari lignoselulosa melibatkan proses 

hidrolisis enzimetis yang tujuannnya untuk menghasilkan glukosa yang 

selanjutnya difermentasi menjadi bioetanol. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karimi, dkk (2006) 

untuk memproduksi bioetaanol melalui proses pretreatment yang menggunakan 

metode diluted acid pretreatment. Sedangkan penelitian yang dilakukan Inggrid, 

dkk (2011) melakukan penelitian dengan menggunakan pretreatment kimia sekam 
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padi yang dilakukan dengan cara oksidatif dengan menggunakan alkali peroksida. 

Selain itu, metode Soaking In Aqueous Ammonia Soaking (AAS) dilakukan oleh 

(Novia et al., 2020) pada proses pretreatmentnya.  

Penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu metode pretreatment. 

Pada penelitian ini menggabungkan 2 jenis pretreatment, yaitu pretreatment kimia 

dengan menggunakan hidrogen peroksida, dan pretreatment fisika kimia dengan 

menggunakan aqueous ammonia. Selain itu, pada penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada proses pretreatment.  

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kadar glukosa yang 

dihasilkan dengan menggunakan variasi konsentrasi enzim selulase (2%, 4%, 6%) 

dan waktu hidrolisis (5, 10, 15, 20, 25 jam), sehingga dapat diketahui konsentrasi 

enzim selulase dan waktu hidrolisis optimal untuk menghasilkan kadar glukosa 

yang tinggi. Dimana pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novia, dkk 

(2020) proses hidrolisis dilakukan pada suhu 50 ℃  selama 24 jam dengan 

konsentrasi enzim selulase yang digunakan adalah 10%.  

Hidrolisis enzimatis ini dipilih karena pada prosesnya tidak terjadi korosi 

serta ramah lingkungan dan dapat dilakukan dalam kondisi pH dan suhu rendah, 

yaitu pH 4,5-5,5 dan suhu 45-50℃ dan glukosa yang dihasilkan tinggi. Enzim 

selulase yang digunakan berasal dari Aspergillus Niger. Proses selanjutnya adalah 

fermentasi glukosa menjadi bioetanol dengan bantuan Saccharomycess cerevisiae. 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pengaruh waktu hidrolisis terhadap kadar glukosa. 

2) Bagaimana pengaruh  konsentrasi enzim selulase dari Aspergillus niger 

terhadap kadar glukosa? 

3) Bagaimana pengaruh konsentrasi enzim selulase dan waktu hidrolisis 

terhadap kadar etanol? 

1.3. Tujuan 

1) Meneliti pengaruh waktu hidrolisis terhadap kadar glukosa. 

2) Meneliti pengaruh konsentrasi enzim selulase dari Aspergillus niger 

terhadap kadar glukosa. 

3) Meneliti pengaruh konsentrasi enzim selulase dan waktu hidrolisis 

terhadap kadar etanol. 
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1.4. Ruang Lingkup 

1) Bahan baku yang digunakan adalah sekam padi yang berasal dari daerah 

Jambi, Provinsi Jambi. 

2) Variabel bebas pada penelitian ini konsentrasi enzim selulase dan waktu 

hidrolisis. 

3) Variabel terikat pada penelitian ini jumlah sekam padi dan konsentrasi 

aqueous ammonia.  

1.5. Manfaat 

1) Memberikan informasi mengenai proses pembuatan bioetanol dari sekam 

padi dan juga pengaruh hidrolisis terhadap konversi bioetanol yang 

dihasilkan. 

2) Memanfaatkan kembali limbah sekam padi menjadi bahan yang lebih 

berguna. 

3) Menjadi rujukan untuk penelitian yang selanjutnya mengenai proses 

pembuatan bioetanol dari sekam padi. 

1.6. Hipotesa 

1) Lamanya waktu hidrolisis dapat mempengaruhi proses degradasi selulosa 

menjadi glukosa serta dapat mempengaruhi degradasi glukosa sebagai 

produk (Grethlein, 1984). 

2) Semakin tinggi konsentrasi enzim selulase, maka glukosanya juga    

semakin tinggi (Inggrid et al., 2011). 

1.7.   Batasan Masalah 

   Penelitian ini membatasi permasalahan yang diteliti agar penelitian 

memiliki arah yang jelas. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai 

pengaruh proses hidrolisis terhadap kadar glukosa dan juga kadar etanol yang 

dihasilkan, dengan variasi konsentrasi enzim selulase (2%, 4%, 6%) dan variasi 

waktu hidrolisis (5 jam, 10 jam, 15 jam, 20 am, 25 jam). 
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